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BAB V 

PENUTUP 

Fan ngin tong ngin jit jong dalam tulisan ini dipilih menjadi ide 

penciptaan karya seni karena keresahan akan isu rasial yang terjadi di Indonesia. 

Tema ini memiliki tujuan interaksi kepada masyarakat melalui bentuk visual dari 

karya yang menggambarkan toleransi dengan menyuguhkan sejarah yang 

terkandung dan latar belakang  bagaimana terjadinya toleransi itu sendiri. Fan 

ngin tong ngin jit jong sendiri memiliki makna kebersamaan dan memandang 

antara masyarakat Melayu dan Tionghoa itu sama saja, yang kemudian memiliki 

filosofi tentang toleransi terhadap masyarakat dengan etnis yang berbeda akan 

menciptakan kedamaian dan menghindari prasangka buruk. 

Toleransi yang terjadi muncul berkat kedua etnis ini memiliki latar 

belakang yang sama. Melayu dan Tionghoa di pulau Bangka merupakan sesama 

pendatang yang dikirim oleh pemerintah Belanda dan kerajaan Sriwijaya untuk 

melakukan aktivitas pertambangan. Selain itu rasa kekeluargaan itu muncul pula 

karena keduanya merasa sama-sama dari masyarakat kelas bawah yang 

merupakan seorang nelayan, dan petani. Karena hal demikian itulah  muncul rasa 

persaudaraaan hingga terjadinya akulturasi budaya antar keduanya, seperti yang 

sering di jumpai adalah pakaian adat yang digunakan untuk pernikahan adalah 

perpaduan budaya antara Melayu dan Tionghoa. 

Pada proses penciptaan karya tugas akhir ini mengajarkan untuk peka 

terhadap fenomena yang terjadi pada masyarakat begitu pula dengan mencari tahu 

cara untuk mengolah atau mengkreasikan bentuk visual tradisional supaya bisa 

diaplikasikan pada suatu karya seni rupa dengan corak kontemporer. Lingkungan 

sekitar merupakan salah satu sumber inspirasi seniman yang terdekat selain 

perasaan individu. Melalui lingkungan yang menjadi sumber inspirasi, terdapat 

ide baru dalam menciptakan karya yang memiliki makna serta filosofi di 

dalamnya dengan harapan karya-karya itu akan menjadi sebuah renungan bagi 

penikmatnya. 
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Karya tugas akhir ini telah mampu merekam bagaimana peristiwa toleransi 

yang terjadi di pulau Bangka dengan bentuk visual yang di buat dalam bentuk 

deformasi geometris. Setiap karya dibuat untuk mengandung filosofi kebersamaan 

dalam keberagaman etnis. Walaupun visual yang disuguhkan kurang 

menampilkan corak tradisi daerah tersebut seperti penggunaan warrna yang masih 

monoton padahal warna dari visual tradisi Melayu dan Tionghoa terkenal 

menggunakan warna-warna cerah. 
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